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ABSTRAK

Pertumbuhan pasar konstruksi nasional semakin meningkat dari tahun ke
tahun seiring. dengan tingginya_ kebutuhan pembangunan infrastruktur di
Indonesia. Hal ini membuat sektor' industri-konstruksi menjadi salah satu sektor
yang mendukung terhadap pertumbuhan ekonomi“Indonesia. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), peran industri konstruksi dalam perekonomian telah
mencapai 10,36% pada kuartal 111/2018. Dalam setiap pelaksanaan pembangunan
suatu proyek konstruksi seperti gedung bertingkat, jalan dan jembatan tidak akan
pernah terhindar dari risiko, semakin besarnya skala suatu proyek maka semakin
besar pula kemungkinan risiko tersebut akan terjadi. Pentingnya dalam mengkaji
risiko dikarenakan tujuan dari pelaksanaan manajemen risiko berguna untuk
mengurangi risiko yang berbeda-beda dengan' kemungkinan terjadinya akibat
yang buruk seperti kerugian biaya, mutu dan jadwal proyek, serta dapat
mengakibatkan kegagalan proyek. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
risiko, menentukan tingkat risiko (low-medium-high), dan untuk mengetahui
respon risiko medium dominan yang tepat pada proyek pembangunan gedung
Fakultas Kedokteran Unversitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka.

Metode yang digunakan:-yaitu dengan metode penelitian kuantitatif, yaitu
menganalisa data probabilitas dan-dampak' menggunakan metode perhitungan
Severity Index, selanjutnya hasil di plotkan kedalam Matrix Probabilitas dan
Dampak untuk mengkategorikan seluruh variabel risiko.

Hasil penelitian dari identifikasi dan analisa risiko pada proyek
pembangunan fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka
adalah terdapat 21 variabel risiko yang valid terhadap proyek tersebut. Diperoleh
6 risiko kategori medium yang berpengaruh,terhadap biaya, 9 risiko kategori
medium yang berpengaruh terhadap.wakitu. Risiko yang paling dominan terjadi
pada aspek biaya adalah adanya perubahan desain atau spesifikasi, sedangkan dari
aspek waktu adalah cuaca yang tidak menentu dan adanya perubahan desain atau
spesifikasi. Respon terhadap risiko cuaca tidak menentu yaitu dengan
merencanakan penjadwalan pekerjaan besar seperti pengecoran agar tidak sampai
memasuki musim hujan. Respon terhadap risiko adanya perubahan desain atau
spesifikasi oleh pihak owner adalah dengan mengajukan claim atas perpanjangan
waktu pengerjaan akibat adanya perubahan desain oleh owner dan memasukkan
segala pekerjaan tambah dan kurang kedalam variaton order.

Kata kunci: risiko, severity index, probabilitas dan dampak
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IDENTIFICATION AND ANALYSIS OF CONSTRUCTION RISK IN THE
DEVELOPMENT PROJECT OF FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITY
OF MUHAMMADIYAH PROF.DR HAMKA

ANNISA SAPUTRI
153110057

ABSTRACT

The growth of the national construction market is increasing from year to
year in line with the high demand far finfrastructure development in Indonesia. .
This makes the construction-industry. sector ‘one /of .the sectors that supports
Indonesia's economic growth. Based on data from the" Central Statistics Agency
(BPS), the role of the construction industry in the economy has reached 10.36% in
the third quarter of 2018. In every implementation of the construction of a
construction preject such as high rise buildings, roads and bridges, wherever and
in any form will never be avoided from risk, the greater the scale of a project, the
greater the possibility of these risks will occur. The importance of assessing risk is
because the purpose of implementing risk management is to reduce risks that vary
with the likelihood of adverse effects such as loss of costs, quality and project
schedule, and can result in project failure. The purpose of this study is to identify
risks, determine the level of risk (low-medium-high), and to find out the
appropriate dominant medium risk response in the building construction project
of the Faculty of Medicine Muhammadiyah University Prof. Dr. Hamka.

The method used is ja quantitative research method; namely analyzing
probability and impact data using thepSeverity. tndex calculation method, then the
results are plotted into the Probability and Impact Matrix to categorize all risk
variables.

The results of the research identification and risk analysis in the medical
faculty development project of the University of Muhammadiyah Prof.Dr. Hamka
are that there are 21 valid risk variables for the. project. Obtained 6 medium
category risks that affect the cost, 9 medium category risks that affect time. The
most dominant risk in the cost aspect Is a change in design or specification, while
the time aspect is uncertain weather and a change in design or specification. The
response to erratic weather risk is by scheduling large jobs such as casting so as
not to enter the rainy season. The response to the risk of changes in design or
specifications by the owner is to submit an extension of time claim due to a
change in design by the owner and put all the work added and less into a variaton
order.

Keywords: risk,severity index, probability and impact
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan pasar konstruksi nasional semakin meningkat dari tahun ke
tahun seiring dengan tingginya kebutuhan pembangunan infrastruktur di
Indonesia.-Hal ini. menjadikan sektor industri konstruksi menjadi salah satu sektor
yang mendukung terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS), perantindustri ‘konstruksi, dalam perekonomian telah
mencapai ' 10,36% pada kuartal [11/2018. Ini dibuktikan dengan semakin
meningkatnya kebutuhan pembangunan gedung. bertingkat di Jakarta yang
diketahui sejak 2016 tercatat telah mencapai 189 gedung hingga awal tahun 2019
(kompas.com):

Dalam setiap pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi seperti gedung
bertingkat, jalan dan jembatan, dimanapun proyek tersebut dilaksanakan tidak
akan pernah terhindar dari risiko..Semakin besarnya skala suatu proyek maka
akan semakin besar pula potensi risiko tersebut terjadi, yang apabila tidak
ditangani dengan tepat sdapat menghambat | proses pelaksanaan proyek
(Harahap,dkk,2010).

Menurut Iman Soeharto (1999), secara umum risiko dihubungkan dengan
kemungkinan (probabilitas) terjadinya peristiwa diluar yang diharapkan. Namun
risiko tersebut dapat ditanggulangi atau dihindari dengan mengetahui probabilitas
dan dampak dari risiko tersebut.

Pentingnya dalam mengkaji-risiko adalah karena tujuan dari pelaksanaan
suatu manajemen risiko yaitu berguna untuk mengurangi risiko yang berbeda-
beda dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk yang berdampak kepada
kerugian atas biaya, mutu dan jadwal proyek, serta dapat mengakibatkan
kegagalan proyek.

Untuk mencegah kegagalan ataupun keterlambatan sebuah proyek yang
disebabkan oleh risiko-risiko yang mungkin terjadi, maka diperlukan manajemen
risiko yang tepat dengan melakukan identifikasi risiko, analisa, dan respon yang

sesuai terhadap risiko tersebut. Namun menurut Global Financial Service Risk



Management Survey (GFSRMS), hanya 60% responden yang mengatakan bahwa
mereka sudah menerapkan manajemen risiko untuk perusahaan mereka.
Sementara itu, 40% lainnya masih belum menerapkan manajemen risiko.

Berdasarkan latar, belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian
terkait identifikasi‘dan analisa:risiko konstruksi pada pelaksanaan pembangunan
gedung fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.. Hamka yang
terdiri dari 4 lantai yang memiliki banyak kemungkinan risiko terjadi. Dari hasil
analisa risiko tersebut selanjutnya ‘akan“diberikan, respon terhadap risiko yang
temasuk kedalam tingkat risiko sedang sampai tinggi (medium-high) yang paling
dominan terjadi.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apa saja risiko yang terjadi selama pengerjaan proyek pembangunan gedung
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka?
2. Bagaimana.menentukan tingkat risiko yang terjadi pada prayek tersebut yang
berpengaruh terhadap biaya dan wakiu?
3. Bagaimana penanganan respon risiko untuk tingkat risiko tinggi (medium-

high) dominan terjadi yang berpengaruh terhadap biaya dan waktu?

1.3. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalahyang telah dipaparkan di atas, maka didapat tujuan

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi risiko yang terjadi selama pengerjaan proyek pembangunan
gedung Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka

2. Menentukan tingkat risiko yang terjadi pada proyek yang berpengaruh
terhadap biaya dan waktu

3. Mengetahui bagaimana penanganan respon risiko yang sesuai untuk risiko
tinggi (medium-high) dominan terjadi yang berpengaruh terhadap biaya dan

waktu



1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup sebagai

berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan gedung Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka.

2. Risikoyang diteliti merupakan risiko teknis dari pelaksanaan dan manajemen
proyek yang mempunyai pengaruh terhadap aspek waktu dan biaya.

3. Responden yang dipilifhanya dari pihak kontraktor.

4. Respon risiko dilakukan terhadap risiko dominan. yang termasuk tingkat
risiko sedang sampai tinggi (medium-high) yang berpengaruh terhadap biaya
dan waktus

5. Tidak membahas lebih lanjut tentang cara manajemen risiko proyek.

6. Tidak membahas mengenai berapa kerugian yang dialami proyek akibat dari

dampak risiko baik dari aspek biaya maupun waktu.

1.5. Sistematika Penulisan

Penyusunan ini bisa’dijadikan proposal judul untuk tugas akhir terbagi

kedalam enam bab secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Pada bagian ini pendahuluan berisikan latar belakang dari masalah
yang akan diteliti, rumusan masalah, batasan masalah, dan

sistematika penulisan.

Bab 11 Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berisi tentang teori-teori penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian identifikasi serta analisa risiko pada

proyek pembangunan gedung

Bab 111 Landasan Teori

Pada bab ini berisi tentang teori yang terdiri dari pengertian serta
definisi yang diperoleh dari kutipan-kutipan buku ataupun sumber

terpercaya lainnya yang berkaitan dengan risiko serta beberapa
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sumber literature review yang berhubungan dengan judul
penelitian.
Bab IV Metode Penelitian

Pada bab ini berisikan metode apa yang digunakan untuk

Bab V

Bab VI




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Umum

Tinjauan pustaka merupakan suatu kegiatan yang meliputi mencari,
mengelaborasi _laporan-laporan. penelitian . terdahulu serta.bahan pustaka yang
berisikan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Hasil
dari kegiatan tersebut ialah materi yang disajikan berguna untuk menyusun dasar-
dasar atau kerangka penelitian berdasarkan teori/(Ashari, 2016).

2.2. Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan mengenai risiko pada
pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi gedung.antara lain adalah sebagai
berikut ini:

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan Bagus Yuntar
Kurniawan = (2011), yang berjudul “Analisa Risiko "Konstruksi Pada Proyek
Pembangunan Apartemen Petra Square Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi risiko selama pengerjaan proyek, menganalisa risiko yang sangat
dominan terjadiy- dan memberikan , responi-risiko terhadap risiko tersebut.
Responden yang dituju sebagal sampel adalah Poject Manager, Site Engineering
Manager, dan Site Operational Manager. Data dikumpulkan melalui kuesioner
penelitian probabilitas dan dampak terhadap biaya dan waktu, penelitian
menggunakan metode ‘pengukuran skala likert untuk mengukur probability and
impact. Diperoleh 58 item risikowyang terjadi pada proyek pembangunan proyek
tersebut. Dari hasil perhitungan perkalian probability x impact diperoleh risiko
dominan yang terjadi dalam skala medium yaitu sebanyak 9 risiko yang
berdampak terhadap aspek biaya dan 8 risiko yang berdampak terhadap aspek
waktu. Lalu pemberian respon risiko yang dominan terjadi dilakukan dengan
wawancara dan diperoleh respon sebagai berikut: Risiko keterlambatan
pembayaran oleh owner dengan mendesak kepada pihak owner supaya secepatnya

membayar apa yang seharusnya telah diterima pihak kontraktor. Sedangkan



respon risiko tidak diterimanya pekerjaan oleh owner adalah dengan melakukan
pengawasan mutu yang lebih ketat.

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan Facrizal Abdullah,
Darmawan Pontan dan_Raflis (2017), yang berjudul “Analisa Faktor Risiko
Terhadap Waktu«Pada Pelaksanaan Proyek« Konstruksi..Gedung Apartemen
Pondoh Indah Residences”.. Penclitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengetahui faktor risiko-risiko yang signifikan serta berpotensi tinggi sehingga
besar pengaruhnya terhadapipelaksanaan proyek: Tahap penelitian ini terbagi dua
yaitu identifikasi risiko yang ditinjau dari aspek waktu dan analisa risiko yang
bersifat kuantitatif dan kualitatif. Metode yang digunakan dalam analisa risiko
adalah Index Mean RRI (Risk Relative Importance). Responden yang terpilih yaitu
dari pihak owner, kontraktor, dan konsultan dengan jumlah total 30 responden.
Dengan skala pengukuran probabilitas dan dampak menggunakan skala likert.
Dari hasil analisis data diperoleh 4 variabel risika yang paling signifikan terhadap
waktu yaitu peraturan safety ~dilanggar, masalah koordinasi, kekurangan tenaga
kerja, dan kegegalan peralatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan Benhart E Situmorang,
Tisano Arsiad, dan Jermias Tjakra' (2018), yang berjudul “Analisis Risiko
Pelaksanaan Pembangunan Proyek Konstruksi Bangunan Gedung”. Penelitian
tersebut bertujuan untuk menganalisa risiko yang terjadi selama pelaksanaan
pembangunan proyek gedung bertingkat dan memberi.respon terhadap risiko yang
dominan terjadi. Metode penelitian menggunakan metode survey dengan
menyebar kuesioner dengan pengukuran skala likert. Responden terpilih yaitu
sebanyak 18 orang dari pihak kontraktor dan 6 orang dari pihak konsultan.
Analisa risiko menggunakan severity index dan matriks probabilitas dampak, dan
dipeoleh risiko dengan kategori medium sebagai berikut: risiko kurangnya jumlah
tenaga kerja, kerusakan peralatan konstruksi, produktifitas dari tenaga kerja yang
rendah, dan keterlambatan dari jadwal. Respon terhadap risiko yang paling
dominan yaitu keterlambatan dari jadwal yang telah direncanakan dengan
mengoptimalkan kinerja para pekerja melalui penambahan jam lembur serta

melakukan evaluasi terhadap metode pelaksanaan kerja.
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2.3. Keaslian Penelitia

Penelitian ini menggunakan data langsung dari kuisioner penelitian serta
wawancara kepada staff yang bertanggung jawab di lokasi proyek pembangunan
teran Universitas Muham

k. b

gedung Fakultas Keda nadiyah Prof. Dr. Hamka

<N RN Wt h »9‘

%
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3.1. Definisi Proyek

Definisi proyek menurut Iman Soeharto (1999). merupakan suatu kegiatan
yang dilaksanakan sementara.dengan alokasi- sumber daya dan waktu yang
terbatas, serta ditujukan untuk melaksanakan tugas dari sasaran yang telah
ditetapkan dengan jelas. Proyek adalah sesuatu yang kompleks, tidak rutin atau
selalu ada, memiliki batasan‘waktu “dan biaya, penghasilan atau-pendapatan dan
bentuk spesifikasi desain yang berbeda-beda dalam memenuhi keingian konsumen
(Gray and Larson, 2000).

Dari definisi proyek yang telah dijelaskan, terlihat karakteristik dari proyek
antara lain:
1. Mempunyal sasaran atau tujuan khusus, berupa hasil kerja akhir atau produk

akhir.
2. Untuk mencapai tujuan-diatas ditentukan estimasi biaya, perencanaan

jadwal serta kriteria mutu yang digunakan dalam prosesnya.
3. Bersifat sementara artinya umurnya dibatasi dengan selesainya tugas. Titik

awal dan titik akhir telah ditentukan-dengan jelas.
4. Intensitas dan jenis kegiatan dapat berubah selama proyek tersebut

berlangsung.

3.2. Proyek Konstruksi
Menurut Ervianto (2002), Proyek. konstruksi ialah rangkaian kegiatan yang
hanya sekali dilaksanakan dan umumnya memiliki jangka waktu pendek. Proyek
konstruksi memiliki tiga karakteristik yang dapat dilihat secara tiga dimensi.
Tiga karakteristik tersebut (Ervianto,2002) yaitu:
1.  Bersifat unik
Keunikan proyek konstruksi yaitu tidak pernah terjadi rangkaian kegiatan
yang persis sama (tidak ada proyek yang identik, yang ada hanya proyek
yang sejenis), sifatnya sementara dan selalu terlibat organisasi pekerja yang
berbeda.
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2.  Dibutuhkan sumber daya (resources)
Setiap proyek konstruksi memerlukan sumber daya, yaitu pekerja dan
sesuatu (material, mesin, uang, metode). Manager proyek yang melakukan

pengorganisasian semua sumber daya.

Kare
menghasil
dengan sik

dari sebel

STAGE IV >
FEASIBILITY PLANNING CONSTRUCTION  TURNOVER
= Project Formulation and DESIGN = Manufacturing and STARTUP
* Faasibility Studias * Base Design + Dalivery  * Final Testing
* Strategy Design » Cost and Schedule * Ciill Works = Maintenance
and Approval + Contract Terms * installation
and Conditions = Testing

« Detailed Planning
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Gambar 3.1. Fase Proyek secara umum (PMBOK,2000)

Dapat dilihat dari gambar 3.1. bahwa siklus hidup proyek konstruksi mempunyai

empat tahap (stage) yaitu:

1.  Tahap I (stage I) adalah tahap awal suatu perencanaan proyek lalu diadakan
studi kelayakan, mematangkan strategi-desain yang akan diterapkan, serta
mendapatkan persetujuan dari pihak yang berwenang.

2. Tahap Il (stage Il) adalah tahapan perencanaan dan desain yaitu desain
dasar, penjadwalan. proyek; ‘perencanaan yang lebih detail, dan dokumen
kontrak kerja.

3. Tahap Il (stage II11) merupakan tahapan konstruksi, pada tahap ini alat dan
material -proyek diantar ke lokasi, dikerjakan oleh kontraktor. Seluruh
fasilitas dari proyek yang telah dikerjakan harus selesai dan dapat digunakan
dengan optimal.

4.  Tahap IV (stage IV) merupakan tahap terakhir yaitu, serah terima dan
dilakukan.pengujian akhir dan pemeliharaan. Pada tahap ini fasilitas yang

dibangun dapat dioperasi secara penuh.

3.4. Manajemen Proyek
Manajemen proyek memiliki tugas merencanakan, menyusun organisasi,
memimpin serta mengontrol sumber daya perusahaan dalam mencapai sasaran
jangka pendek yang telah ditetapkan (Kerzner, 2001).
Menurut Soeharto (1999) terdapat tiga-hal penting dalam proses
pelaksanaan suatu proyek, yaitu :
1.  Perencanaan
Perencanaan merupakan suatu proses menetapkan dasar dari tujuan dan
sasaran termasuk menyiapkan sumber daya untuk mewujudkannya (Iman,
Soeharto 1999). Tujuan dari adanya perencanaan adalah agar proyek dapat
memenuhi persyaratan ketepatan waktu, biaya, kualitas dan keselamatan
para pekerja. Dalam mengerjakan perencanaan suatu proyek dibutuhkan

studi kelayakan, rekayasa nilai, dan studi perencanaan terhadap area
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manajemen proyek yang didalamnya memuat rencana biaya, waktu,
kualitas, keselamatan dan kesehatan kerja, sumber daya dan risiko.
Penjadwalan

Penjadwalan merupakan proses menetapkan kegiatan yang dibutuhkan
untuk mengerjakan suatu-proyek dalam-rangkaian dan durasi waktu yang
telah-ditetapkan, setiap kegiatan harus dilaksanakan agar proyek dapat
selesai tepat waktu dan ekonomis (Callahan, 1992).

Pengendalian Proyek

R.J Mockler, dalam buku Iman Soeharto (1999) mengatakan pengendalian
ialah usaha terencana dalam membuat standar yang sesuai dengan tujuan
perencanaan, merancang teknik informasi, membandingkan pelaksanaan
dengan standar, mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
mencapai sasaran dan tujuan proyek, dan menganalisis kemungkinan
terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan.

3.5. Risiko

Risiko merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian

sasaran dan tujuan proyek, sehingga terjadinya-beberapa konsekuensi atau akibat

buruk yang tidak diharapkan (Alijoyo,2006). Dari definisi tersebut dapat

disimpulkan risiko adalah suatu peristiwa yang jika terjadi memiliki efek negatif

terhadap proyek. Sebuah risiko memiliki penyebab dan jika risiko tersebut terjadi

maka

akan ada konsekuensi. Jika yang terjadi ialah peristiwa yang tidak pasti,

akan berdampak pada biaya, waktu dan mutu proyek.

yaitu:
1.

Menurut Kerzner (2001), risiko- mempunyai dua komponen, antara lain

Probabilitas atau kemungkinan dalam suatu periode waktu dari suatu risiko
pasti akan muncul (likelyhood). Probabilitas menyatakan taraf
kemungkinan suatu risiko akan terjadi. Semakin tinggi kemungkinan suatu
risiko terjadi maka semakin perlu mendapatkan perhatian. Sebaliknya,
semakin rendah kemungkinan suatu risiko terjadi, maka akan semakin

rendah pula pihak manajemen untuk memberi perhatian kepada risiko



12

tersebut.  Umumnya, probabilitas dibagi ke dalam tiga kategori yaitu
rendah,sedang dan tinggi.
Impact (dampak, akibat), adalah kerugian terhadap waktu, biaya, dan tingkat
kesulitannya dalam memperbaharuii kerusakan akibat dampak yang terjadi.
dampak merupakan taraf-kegawatan yang terjadi kalau risiko tersebut
terjadi. Semakin tinggi dampak suatu risiko, akan semakin perlu mendapat
perhatian khusus. Sebaliknya semakin rendah dampak yang terjadi dari
suatu risiko maka semakin rendah pula pihak manajemen untuk mengatur
sumber daya guna menangani risiko tersebut. Umumnya dampak terbagi
ke dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Menurut-Asyianto (2009) dampak risiko terbagi menjadi beberapa jenis

antara lain tersebut:

a. Dampak kepada biaya, merupakan dampak yang berupa peningkatan
biaya pelaksanaan pekerjaan dari estimasi anggaran biaya yang telah
ditetapkan.

b. Dampak kepada waktu, merupakan dampak vyang berupa
keterlambatan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, baik sebagian
ataupun secara menyeluruh (Project Delay)

c. Dampak kepada mutu, merupakan dampak yang berupa kekeliruan
terhadap mutu pekerjaan yang tidak sesuai  dengan spesifikasi dan
kriteria yang telah disyaratkan.

Alijoyo (2006) mengatakan . bahwa risiko dapat digolongkan menjadi

beberapa jenis menurut karakteristiknya, yaitu:

1.

Risiko Murni

Risiko murni merupakan risiko yang dapat dilihat dan diukur secara fisik,
tidak dapat dihindari dan meninmbulkan kerugian secara tiba-tiba. Pada
umumnya dipengaruhi oleh kejadian alami seperti banjir, gempa, kebakaran,
dan sejenisnya.

Risiko Spekulatif
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Risiko spekulatif merupakan risiko yang tidak dapat dilihat dan diukur

secara fisik. Dimana apabila risiko spekulatif ini terjadi kita meginginkan

adanya keuntungan dan kerugian dari kejadian tersebut. Contoh risiko ini

jalah dalam usaha bisnis. Dalam usaha hisnis, kita menginginkan

keuntungan-walaupun ada. kemungkinan' mengalami. kerugian. Kerugian

yang - diakibatkan risiko spekulatif menimbulkan kerugian pada pihak

tertentu, namun akan menguntungkan bagi pihak lainnya.

3. Risiko berdasarkan asal-timbulnya

a.  Risiko Internal, yaitu risiko yang bersumber dari dalam perusahaan itu
sendiri. Contohnya risiko kerusakan mesin kerja pada proyek
disebabkan kesalahan dalam operasional mesin tersebut, risiko
kecelakaan kerja, risiko miss management, dan lain-lain.

b.  Risiko eksternal, yaitu risiko yang bersumber dari luar perusahaan
atau lingkungan sekitar perusahaan. Contohnya risiko kehilangan

material, penipuan, kenaikan harga material, dan lain-lain.

3.6. Manajemen Risiko

Menurut Duffield & Trigunarsyah: (2999)," manajemen risiko merupakan
sistem pengendalian risiko yang diterapkan di dalam perusahaan atau organisasi
yang pada umunya merupakan suatu susunan kegiatan yang dilakukan rutin untuk
mengontrol kemungkinan munculnya risiko yang mendatangkan konsekuensi
kerugian bagi perusahaan atau organisasi yang bersangkutan, termasuk di dalam
suatu proyek.

Risiko dapat terjadi dimana dan kapan saja, dan sulit dihindari. Proyek dapat
mengalami kerugian yang sangat besar, jika risiko tersebut menimpa suatu
proyek. Dalam situasi tertentu, risiko dapat menyebabkan berhentinya suatu
proyek. Karena itu risiko penting untuk dimanajemen. Manajemen risiko memiliki

tujuan agar proyek dapat bertahan melalui pengelolaan suatu risiko (Hanafi,2006).
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Project Risk Management

Risk

Risk Man. Monitoring

Plan

PROCESS
CLOSE-OUT

melalui pros

1. Renca

risiko untuk kepentingan analisis selanjutnya dengan menilai dan
menggabungkan kemungkinan dan dampaknya.

4.  Analisarisiko secara kuantitatif (quantitative risk analysis)
Melakukan analisis risiko kuantitatif, merupakan proses analisa secara
numerik berdasar pada dampak dari risiko yang teridentifikasi terkait
sasaran proyek secara menyeluruh.

5. Rencana respons risiko (risk response planning)
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melakukan rencana respons, yaitu proses memilah tindakan tindakan dalam
memperbesar kesempatan dalam meminimalisir hambatan terhadap sasaran
proyek.

Pengawasan dan kontrol risiko (risk monitoring and control)
Mengawasi.dan mengendalikan risiko,yaitu proses melaksanakan konsep
perencanaan respon, pelacakan risiko yang diawasi, pengawasan risiko
residual, pengidentifikasian risiko baru, dan melakukan evaluasi efektif atau

tidaknya respon risikeoiyang rencanakan selama proyek berlangsung.

3.7. Tujuan Manajemen Risiko

Dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti mempunyai sasaran, sama

halnya dengan manajemen risiko. para ahli seperti Suh & Han (2002),

berpendapat bahwa sasaran dari manajemen risiko merupakan mengurangi

kemudaratan. Sedangkan menurut Darmawi (2005), manajemen risiko dilakukan

untuk mencegah, mengalokasi, dan mengurangi risiko berdasarkan serangkaian

tahapan yang tersusun sebagai berikut:

1.

Identifikasi risiko, proses mencari dan mengumpulkan risiko yang mungkin
terjadi, melaksanakan inttial screening, kepada risk events dan potential risk
statu, selanjutnya menguraikannya menjadi preliminary risk status.

Analisa risiko, menganalisa risiko yang mungkin terjadi berguna untuk
mengetahui tingkat risiko yang harus diatasi lebih dahulu dan cara yang
diterapkan untuk menguranginya.

Pengendalian risiko, setelah . dua langkah diatas dilaksanakan, langkah
selanjutnya ialah mengontrol risiko tersebut dengan dua pendekatan dasar
dalam pengendalian risiko ialah pengendalian risiko dengan menghindari
risiko, mengendalikan kerugian, memisahkan aktivitas yang berisiko dan
gabungkan dari ketiga cara tersebut serta pembiayaan risiko (risk financing).

Dari pernyataan para ahli ditarik kesimpulan yaitu tujuan dari manajemen

risiko ialah berfungsi memperkecil probabilitas kejadian suatu risiko serta

mengetahui cara yang tepat untuk menanggulangi risiko tersebut.
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3.8. ldentifikasi Risiko (Risk Identification)

Identifikasi risiko ialah suatu proses pembelajaran risiko dan ketidakpastian

yang diterapkan dengan sistematis dan rutin dilakukan (Soeharto,1999). pada

tahap ini yang dilakukan yaitu mengidentifikasi, menemukan dan mengenali

risiko apakah yang mungkin-akan muncul.~Melalui dampak kerugian yang

ditimbulkannya ‘maka risiko dapat diindentifikasi. Berdasarkan.dampak dari

terjadinya risiko dapat dinilai risiko apa saja yang memiliki potensi besar serta

mendatangkan kerugian.

Menurut Smith (1990), menurut sumbernya risiko dapat diidentifikasi dalam

kategori sebagai berikut:

1.

Risiko finansial, yaitu risiko yang terjadi karena masalah perekonomian dan
keuangan, yang dapat berasal dari keuangan negara ataupun dari keuangan
perusahaan.

Risiko hukum, yaitu risiko yang berhubungan dengan hukum dan
perundang-undangan yang..berkaitan. .dengan proyek..  (contoh: proses
perizinan)

Risiko peolitik, dimana, matangnya keadaan politik disuatu negara dapat
menjamin keberlangsungan proyek.

Risiko sosial, yaitu risiko terkait keadaan sosial masyarakat. Contoh:
masyarakat disekitar lokasi proyek menerima atau tidak proyek tersebut
dijalankan.

Risiko lingkungan, yaitu risiko yang dapat mempengaruhi lingkungan di
sekitar proyek. Contoh: perubahan lingkungan yang terjadi akibat proyek
yang sedang berlangsung seperti polusi.

Risiko komunikasi, yaitu risiko terkait dengan komunikasi antara personal
dan institusi yang berhubungan dengan proyek yang sedang dilaksanakan
maupun dengan masyarakat yang berada dekat proyek.

Risiko geoteknik dan risiko geografis, yaitu risiko yang diakibatkan oleh

pengaruh geografis pada lokasi proyek yang sedang dilaksanakan.
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8.  Risiko konstruksi, yaitu risiko menyangkut seluruh pekerjaan konstruksi.
Contoh: cuaca, sumber daya material, scheduling, produktivitas, alat dan
manusia.

9. Risiko teknis, yai

risiko yang berkaitan dengan teknis pelaksanaan suatu

proye. Conteh: ketersediaan data, keterse 0 an dan material, dan
ks ‘G
compormya Tl L L | ) b e l.‘
10. Risiko.log ) yang adaan perlengkapan

anusia.
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Gambar 3.3. Snowball Sampling (Sugiyono,2001)

3.10. Skala Pengukuran Risiko pada Kuesioner
Untuk mempermudah responden dalam menentukan risiko mana yang

tergolong kedalam probabilitas dan dampak yang sedang sampai dengan tinggi
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maka diperlukan skala sebagai tolak ukur. Skala tersebut dikonversikan kedalam

rentang skala 1 sampai dengan 5 (skala likert), seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Skala pengukuran probabilitas risiko (Collin,2003)

Skala Kategori Keterangan
1 Sangat Rendah (SR) Jara:g (;((e)/?adl
Kadang terjadi pada setiap kondisi
2 R () > 20% kemungkinan <40%
Terjadi‘pada kondisi tertentu
3 o Tl > 40% kemungkinan <60%
S o Sering terjadi pada setiap kondisi
4 Tinggr (T) > 60% kemungkinan <80%
5 Sangat Tinggi (ST) SeTalfterjag)

> 80% kemungkinan < 100%

Probabilitas merupakan kemungkinan atau peluang terjadinya risiko yang

didasarkan pada tahapan proses analisis statistik, dalam pengukuran probabilitas

suatu risiko diperlukan skala sebagai tolak ukur apakah risiko tersebut termasuk

kategori sangat rendah artinya-jarang, terjadij-atau termasuk sangat tinggi yang

artinya sangat sering terjadi.

Sedangkan skala dampak menggambarkan tingkat pengaruh atau akibat

yang bersifat negatif terhadap pencapaian tujuan sehingga dapat merugikan

perusahaan. Kriteria pengukuran dampak risiko-terhadap aspek waktu dan aspek

biaya proyek dapat dilihat pada tabel 3:2. dan3.3.

Tabel 3.2. Skala pengukuran dampak risiko terhadap aspek biaya (Collin and
Ismeth,2010)

Skala Kategori Kriteria
(nilai) Kriteria Kuantitatif Kriteria Kualitatif
Kerugian keuangan tidak
Sangat Rendah | 0% < deviasi < 2% | begitu berarti (tidak
1 (SR) berpengaruh)
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Tabel 3.2. Skala pengukuran dampak risiko terhadap aspek biaya (Collin and
Ismeth,2010) (lanjutan)

Skala Kateqori Kriteria
(nilai) g Kriteria Kuantitatif Kriteria Kualitatif
% < deviasi < 5 ian dimasukkan

Lo e

memiliki pada skala 5

menunjukka , artinya risiko

3
35 & B el

\ i

tersebut me

Tabel 3.3. Sk
(Kerzner,2006

Skala
1
2
Terjadinya keterlambatan pada schedule
3 Sedang (S) ) )
proyek (> 3-7 hari durasi)
o Terjadinya keterlambatan pada schedule
4 Tinggi (T) ) )
proyek (> 7-30 hari durasi)
o Terjadinya keterlambatan pada schedule
5 Sangat Tinggi (ST) ) )
proyek (> 30 hari durasi)
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Pada tabel 3.3. ditunjukan bahwa dampak risiko terhadap waktu yang
tergolong skala 1 merupakan risiko dengan dampak yang sangat rendah, artinya
tidak terlalu berpengaruh terhadap schedule proyek. Sedangkan risiko yang
termasuk pada skala 5, merupakan risiko yang memiliki dampak sangat tinggi

pada obje er n skor item di Jenge al dari item- item

tersebut.
Untuk me ' itas keabsahan en atau butir
instrumen : dan skor total

Dimana,
r hitung =

Y Xi =
Y, = Jumlah skor tota
n = Jumlah responden

Syarat yang digunakan untuk menguji coba keabsahan tiap butir instrument
adalah r nitung dengan taraf signifikan o = 0.05 dengan n = 8. Jika r hitung > r tabel,
maka butir pertanyaan tersebut valid. Demikian pula sebaliknya, jika r hitung < r
tabel, maka pertanyaan dianggap tidak valid dan tidak dipakai dalam penelitian.

Katentuan r tabel dapat dilihat pada lampiran A-1.
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3.12. Pengujian Reliabilitas
Menurut Sugiono (2010) Uji reliabilitas dibutuhkan jika dilakukan
pengukuran berkali-kali terhadap objek yang sama dengan menggunakan alat

pengukur sama serta tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran

tetap konsisten. ah kuesioner dapat
diandalk i k t digunakan
berkali- uh).
%RETTAS I‘SLA MR@
R=a= N 7 (32)
Dimana,
a = Koef
52 =
S22 =V ing- g'if[e-
Tabel 3.4. liabel berdasas ilai Cro air et al,2010)
ch’ ! tas
.20 r
0. A
ANB iabel
bel
o L]

3.13. Analisa Risiko

Setelah melakukan ikasi risi langkah selanjutnya yaitu
melakukan analisis dan penilaian bertujuan untuk mengetahui ukuran
atau bobot dalam hubungannya dengan jenis risiko, dampak yang ditimbulkan,
dan kemungkinan terjadinya risiko tersebut.

Godfrey (1996) menyebutkan analisia risiko yang dikerjakan secara
berurutan dapat membantu dalam:
1. Menilai, mencari dan menentukan tingkat risiko secara jelas.
2. Memfokuskan perhatian pada risiko tinggi.
3. Mengontrol aspek ketidakpastian dalam proyek.
4

meminimalisir potensi kerusakan jika terjadi kejadian yang paling buruk.
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5.  Memperjelas keputusan tentang batas kerugian.
6. Mengatur peran setiap individu atau kelompok yang terlibat dalam

manajemen risiko.

3.13.1. Metode Seve

berdasark ‘-'

dikeluarka
jawaban res

variabel risi

gt\i*at%\%‘

(3.3)

a=0,a1=1a=2,a=3, a4=4

maka,

Xo = responden mengatakan ‘sangat jarang/sangat kecil’ ap = 0
X1 = responden mengatakan ‘jarang/kecil’ a1 =1

X2 = responden mengatakan ‘cukup/sedang’ a; =2

X3 = responden mengatakan ‘sering’ as = 3

X4 = responden mengatakan ‘sangat sering’ as = 4
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Selanjutnya nilai Severity Index tersebut dikonversikan terhadap skala
penilaian probabilitas dan dampak guna menentukan kategori risiko berdasarkan

besarnya nilai SI (%), Majid and McCaffer (1997) mengkategorikannya kedalam:

Sangat Jarang/ Rendah (SJ/SR) =0,00<SI <125
Jarang/Rendah (J/R) = 12 O SESET¢
Cukup/ Sedang (C/S) = 37,5 < S| <62,5
Sering/ Tinggi (S/T) =02,
Sangat Sering/ Tinggi (SS/STT) = 87,5<'S1'£100

3.13.2. Menentukan Tingkat Risiko Menggunakan Probability and Impact
Matrix

Probability Impact Matrix menggambarkan tingkat risiko yang telah di
identifikasi. Setiap risiko dinilai berdasarkan probabilitas dan.dampak terhadap
tujuan proyek. Evaluasi mengenai probabilitas' dan dampak dari setiap risiko
dilakukan dengan matriks probabilitas dan dampak.yang menentukan kombinasi
probabilitas dan dampak yang mengarah pada tingkat risiko terendah, sedang, atau
tinggi. Dari hasil analisis warna merah menggambarkan risiko berada di zona
berisiko tinggi, kuning adalah-risiko setlang,.dan hijau risiko-dinilai rendah yang
hanya harus ditambahkan ke daftar risiko yang harus diperhatikan.

Setelah memperoleh nilai yang mewakili jawaban dari responden dalam
bentuk kategori probabilitas dan dampak dari hasil perhitungan Severity Index,
kemudian diubah kedalamskala likert untuk mempermudah menganalisa risiko
dengan Matriks Probabilitas dan Dampak:

Skala pengukuran probabilitas risiko (P) :
Sangat Jarang (SJ) =1

Jarang (J) =2
Cukup (C) =3
Sering (S) =4

Sangat Sering (SS) =5

Skala pengukuran dampak risiko terhadap aspek biaya dan aspek waktu (1)
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Sangat Rendah (SR) =1
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Gambar 3.4. Probability Impact Matrix (Wirahadikusumah,dkk.2018)

Maka tingkat risiko dapat digolongkan kedalam 3 (tiga) tingkatan risiko antara
lain:
1. Low Risk (risiko rendah), yaitu suatu risiko yang apabila terjadi dapat

diterima atau diabaikan.



25

2. Medium Risk (risiko menengah/sedang), yaitu dampak rendah tapi memiliki
tingkat probabilitas yang tinggi, atau dampak yang tinggi dengan tingkat
probabilitas kejadinnya rendah.

3. High Risk (risiko tinggi), yaitu risiko yang mempunyai tingkat probabilitas
kejadian tinggi serta dampak.yang besar terhadap proyek..

Menurut Wirahadikusumah dkk (2018) risiko dominan dapat dilihat dari
persentase probabilitas kejadiannya yaitu besar dari 50%, yang artinya persentase
probabilitas risiko diatas 50% tersebut sangat mempengaruhi tujuan proyek baik

aspek biayamaupun waktu.

3.14. Mitigasi dan Respon Risiko

Dalam analisa risiko suatu proyek diperlukan mitigasi risiko yang
merupakan seperangkat rencana kegiatan manajemen risiko yang dirancang untuk
meminimalkan-dampak berupa ancaman dan memaksimalkan. peluang. Mitigasi
risiko dilakukan untuk menurunkan eksposur risiko dalam batas ambang yang
dapat diterima oleh proyek. Eksposur risiko adalah kemungkinan terjadinya risiko
dan dampak dari risiko terhadap proyek. Walaupun risiko tidak dapat dihilangkan,
tetapi dampaknya dapat diminimalisir. Oleh. ‘karena itu dibutuhkan strategi
mitigasi dan proaktif terhadap probabilitas dan dampak risiko. Rencana mitigasi
ini dibuat selama proses identifikasi risiko berlangsung. Kegiatan yang berkaitan
dengan mitigasi umumnya bagian dari jadwal kegiatan proyek dan dilaksanakan
secara bersamaan dengan kegiatan lain dari jadwal tersebut.

Sedangkan rencana respon .risiko ‘merupakan rencana kegiatan yang
dirancang untuk menghilangkan dampak berupa ancaman yang dapat berpengaruh
terhadap tujuan proyek dan meningkatkan peluang yang mendatangkan
keuntungan. Rencana respon risiko ini dibuat selama proses perencanaan proyek
dan respon risiko dilaksanakan setelah risiko benar terjadi.

Sehingga ada keterkaitan dalam mitigasi risiko dengan respon suatu risiko,
dimana salah satu respon suatu risiko dapat melakukan strategi mitigasi risiko
dengan tepat.

Berikut adalah beberapa strategi untuk menangani risiko yaitu:
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Menerima Risiko (Risk Retaining)

Jika risiko yang diketahui biaya perbaikan atau penanganan lebih besar dari
pada risiko itu sendiri maka perusahaan dianggap mampu untuk menangani
oleh karena itu strategi ini dilakukan. Penanganan dengan allowance (proyek/
kebijakan perusahaan/divisi).dengan risk.contigency yang layak.

Mengurangi risiko (Risk Reducing)

Strategi ini dilakukan apabila risiko yang diketahui biaya penanganannya
masih lebih rendah dari‘risiko ‘itu sendirt./Untuk mengurangi dampak risiko
maka lebih diarahkan ke tindakan mitigasi. Caranya yaitu melalui pendekatan
alternatif contohnya mengusulkan perubahan metode pelaksanaan, perubahan
lingkup kerja, schedule maupun mutunya.

Membagi Risiko (Risk Sharing)

Strategi ini dilakukan apabila biaya penangan risiko dan dampak dari risiko
hampir sama jumlahnya maka strategi ini dilakukan. Pembagian risiko yaitu
dengan cara mendistribusikan risiko ~kepada pihak yang dianggap
bertanggung jawab dan mampu, sehingga risiko lebih layak untuk diterima
dengan membuat biaya penanganan risiko menjadi lebih kecil.

Memindah Risiko (Risk Tranfer)

Strategi pemindahan risiko dilakukan dengan penggantian penerima dampak
negatif dari ‘pemilik kepada pihak . ketiga. strategi ini dilakukan apabila
perusahaan dianggap kesulitan dalam mengantisipasi risiko yang mungkin
terjadi baik kemungkinan ataupun dampaknya.

Menghindari Risiko (Risk Avoidance)

Untuk menghilangkan ancaman oleh risiko yang merugikan maka
penghindaran risiko melibatkan perubahan rencana manajemen, memisahkan
antara sasaran proyek dengan dampak dari risiko, atau mengawasi sasaran
proyek yang rentan terhadap timbulnya risiko.

Mengabaikan Risiko (Risk Ignoring)

Apabila risiko diketahui memiliki frekuensi risiko serta dampak yang kecil
ataupun sangat kecil maka dilakukanlah strategi ini, melalui prosedur dan

pihak perusahaan yang dianggap mampu meminimalisir risiko tersebut.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
4.1. Umum

Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan gedung Fakultas

kontrakt : “ ang diterapkan
pada proye
4.2. Loka

Universitas
RT.01/RW.10,

Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. Hamka

Gambar 4.1. Denah Lokasi Penelitian
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4.3. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan suatu rangkaian penelitian yang dilakukan

bertahap oleh peneliti dari awal hingga selesainya penelitian. Tahapan penelitian

ini menunjukkan secara garis besar tahapan-tahapan pelaksanaan yang membuat

peneliti melakukan penelitian.. secara teratur dan terarah. Berikut tahapan

pelaksanaan penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini :

1.

Mulai

Mulai ‘merupakan _tahapan  awal "sebelum:melakukan persiapan dalam
penelitian. Tahapan ini berupa pencarian data-data terhadap penelitian yang
akan dilakukan.

Persiapan

Tahapan persiapan merupakan langkah utama yang dilakukan vyaitu,
mempersiapkan gambaran tentang skripsi yang akan dilakukan serta
memilih masalah yang pantas untuk diteliti memalui studi literatur.
Kemudian mencari lokasi proyek penelitian yang sesuai.

Penentuan Jumlah Sampel

Jumlah sampel ditentukan dengan metode, Snowball Sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang dilakukan penarikan secara berantai, dimulai dari
jumlah responden yang sedikit selanjutnya responden dimintai pendapat
tentang responden lain yang dianggap mampu untuk mengisi butir
pertanyaan pada kuesioner.

Dalam penelitian ini-respondenyang berkempeten untuk mengisi kuesioner
adalah pihak kontraktor yaitu Project Manager, Quality Control, Quantity
Control, Site Engineering Manager (SEM), Site Administration Manager
(SAM), Drafter, dan Pengendalian Operasional Proyek (POP).

Penyusunan Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data ialah dalam bentuk kuesioner penelitian.
Penyusunan instrumen pengumpulan data dimulai dari elaborasi variabel
identifikasi risiko pada tabel 4.1. Diperoleh 6 faktor risiko dengan total
risiko sebanyak 33 variabel, setiap variabel diberi skala penilaian 1 sampai

5. Instrumen pengumpulan data (kuesioner) dipaparkan pada lampiran B.
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Tabel 4.1. Elaborasi variabel risiko
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No

Literatur

Kurniawan | Sufa’atin

Soemarno
(2007)

Abdullah,d
Kk (2017)

Situmoran
g,dkk
(2018)

Material da
Peralatan

sk

gﬁg

Kurangnya te
penyimpanan

Kurangnya te
pembuangan

o LN

Pengiriminan
oleh supplier
mengalami

keterlambatan

A

Harga material

AN

|
|

tidak tepat

Rusaknya
perlengkapan dan
peralatan mesin
proyek

Tenaga Kerja

Kecelakaan dan
keselamatan kerja

Perselisihan antar R14

pekerja

Tenaga kerja yang

. RI15 v v v
kurang terampil

Kekurangan tenaga

. R16 v v
kerja

Produktivitas tenaga R17

kerja yang rendah

Risiko Pelaksanaan

Timbulnya kemacetan | R18
disekitar lokasi v
proyek
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Tabel 4.1. Elaborasi variabel risiko (lanjutan)
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No

Literatur

Variabel Risiko Kode Soemarno | Kurniawan

Risiko | = 5007) (2011)

Sufa’atin
(2017)

Abdullah,
dkk
(2017)

Situmorang
,dkk (2018)

Kesukaran dalam
pemasangan tiang

perakitan bes
tidak tepat

Mutu beton tid
sesuai dengan
spesifikasi
Perubahan jad
pekerjaan

A\

2'xdl

Desain dan
Teknologi

. Il
7. ~Groh
v

3

Adanya perubaha
desain atau spesif

Kesulitan penggune
teknologi baru

Peraturan safety yang
tidak dilaksanakan di
lapangan

Risiko Manajemen

Kesalahan estimasi
biaya

Kesalahan estimasi R30 v v
waktu

Kurangnya koordinasi | R31 v v
dan kontrol dalam tim

Perubahan konstruksi R32
yang telah jadi

Tidak diterimanya R33
pekerjaan oleh owner
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Pengumpulan Data

Penelitian ini akan membahas permasalahan dengan mendapatkan data-data
yang telah dikumpulkan. Pengumpulan data akan dilakukan dalam dua
kelompok, yaitu :

a. Data Primer

Data primer ialah jenis pengumpulan data dengan cara observasi secara

langsung terhadap responden. Data yang disebarkan kepada responden

merupakan kuesioner-yang terbagi kedalam dua bagian, yang pertama
berisikan identitas responden yang telah terpilin sebagai responden
yang otoritatif untuk mengisi kuesioner, bagian kedua berupa kumpulan
pertanyaan mengenai probabilitas dan dampak risiko berpengaruh
terhadap aspek biaya maupun aspek waktu.

b. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder ialah jenis pengumpulan data yang

didapatkan melalui-dokumen laporan mingguan milik proyek terkait

informasi tentang profil proyek pembangunan - gedung fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah:Prof.Dr.Hamka.
Pengolahan dan Analisa Data
Setelah data kuesioner yang telah diisi oleh para responden terkumpul
selanjutnya risiko tersebut dianalisa menggunakan 2 metode yaitu:

a. Metode Severity Index dengan rumus seperti pada persamaan rumus
3.3 yang digunakan untuk mengaktegorikan risiko berdasarkan pada
keseluruhan jawaban dari responden.

b. Metode Probability Impact Matrix,digunakan untuk menentukan
tingkat suatu risiko apakah tergolong risiko low,medium,high dengan
perhitungan menggunakan rumus 3.4. lalu di plotkan kedalam matrix
probabilitas dan dampak yang tertera pada gambar 3.4.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan yaitu membahas mengenai risiko apa saja yang
teridentifikasi pada proyek, menentukan tingkat risiko (medium-high) yang

berpengaruh terhadap aspek biaya serta aspek waktu yang paling dominan
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terjadi, selanjutnya memberikan respon yang tepat kepada risiko yang
termasuk medium-high dengan wawancara respon risiko kepada Project
Manager selaku pihak yang paling bertanggung jawab terhadap
manajemenen proyek itu sendiri.

mbil dari hasil
aca tentang

] Universitas

9.

proses dari
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Mulai

Persiapan

-
S
%
-
P
Selesai

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 4.2 Bagan Alir Penelitian
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Data Umum Proyek

Sumber Da
Pemilik Pro
Konsultan P
Konsultan
Kontraktor Pe
Jangka Waktu

metode penarikan sampel yaitu snowball sampling. Dimulai dari
responden pertama yaitu Project Manager, lalu Project Manager dimintai
pendapat mengenai responden yang dianggap cocok memberikan jawaban yaitu
Site Engineering Manager (SEM) dan Site Administration Manager (SAM), Site
Engineering Manager merekomendasikan Quantity dan Quality Control,
sementara Site Administration Manager merekomendasikan Drafter, selanjutnya
Quality Control merekomendasikan Surveyor dan Pengendalian Operasial Proyek
(POP). Gambaran mengenai pembagian sampel berdasarkan metode snowball

sampling disajikan pada gambar 5.1.

34
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Project
Manager
SEM SAM
+&ITAS IS
S o
mbar &

Resp a tentunya
memiliki k s kelamin, usia,
serta masa | berikut:
Tabel 5.1. mdén; squan

Je amin 1 (oran ase (%)
Laki-la \ 00
Peremp | 0
Jumlah 100
Sumber: Data SKANBA

Berdasar eristi an jenis kelamin

menunjukkan ba iliki persentasenya
o L]

100% yang artin

observasi penulis dilap

staff perempuan pada pek

oM

laki-laki. Dari hasil

taff laki-laki dibandingkan

, namun staff perempuan dapat

dijumpai pada bagian HSE (Health, Safety, Environment).

Tabel 5.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 20 0 0
2 21-30 6 75
3 31-40 1 12,5
4 =40 1 12,5
Jumlah 8 100

Sumber: Data penelitian,2019.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

36

Dari tabel 5.2. diketahui bahwa rentang usia responden yaitu kontraktor

proyek UHAMKA yang berada pada usia 21-30 tahun sebanyak enam orang
(75%), usia 31-40 tahun sebanyak satu orang (12,5%), dan usia > 40 tahun juga

sebanyak satu orang ,5). Gambaran mengenai usia responden dapat dilihat

pada gambar 5.2
M
O Riyg
|

Tabel 5.3. Kar Q;ﬂén. ar}j«:\. a

No a Kerja "; B -Jui;dla

1 1 hu

2 un
Sumber: Data K A'NB P-R

Dari tab
dengan lama bekerj h
o L

bekerja lebih dari
sebagian besar respon
tahun. Gambaran sebaran

pada gambar 5.3.

a

rsentase (%)

25

75

100

elitian ini adalah
(25%) , dan lama

di dapat disimpulkan

lama bekerja lebih dari 5

lama bekerjanya dapat dilihat

H 1-5 tahun

m > 5 tahun

Gambar 5.3. Gambaran Masa Kerja Responden
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5.3. ldentifikasi Risiko

Proses identifikasi risiko pada proyek pembangunan Gedung Fakultas
Kedokteran Universtitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka adalah dengan
melakukan elaborasi pada studi literatur melalui beberapa penelitian terdahulu
yang telah membahas mengenai._risiko proyek konstruksi. pada pembangunan
gedung yang telah dicantumkan pada bab metodologi penelitian. Variabel risiko
tersebut terbagi kedalam 6 kelompok risiko yang memiliki probabilitas dan

dampak terhadap proyek, risiko tersebut disajikan pada tabel 5.4.

Tabel 5.4. Variabel Risiko

Kode
Risiko

Variabel Risiko

Risiko Force Majeure

R1 | Cuaca yang tidak menentu

R2 | Kebakaran

R3 [ Tersambar petir

R4  [/Gempa

Risiko Material dan Peralatan

R5 | Ketersediaan.material

R6 | kehilangan material

R7 | kurangnya tempat penyimpanan material

R8 | kurangnya tempat pembuangan sampah material
R9 | Pengiriman material oleh supplier mengalami keterlambatan
R10 | harga material mengalami kenaikan

R11 | Pengiriman volume material jumlahnya tidak tepat
R12 | Rusaknya perlengkapan dan peralatan mesin proyek
Risiko Tenaga Kerja

R13 | Kecelakaan dan keselamatan kerja

R14 | Perselisihan antar pekerja

R15 | Tenaga kerja yang kurang terampil

R16 | Kekurangan tenaga kerja

R17 | Produktivitas tenaga kerja yang rendah

Risiko Pelaksanaan

R18 | Timbulnya kemacetan disekitar lokasi proyek

R19 | Kesukaran dalam pemasangan tiang pancang

R20 | Titik pancang yang tidak tepat dan bermasalah




Tabel 5.4. Variabel Risiko (lanjutan)

F';;?(Z Variabel Risiko

R21 Adanya kerusakan yang timbul di daerah sekitar
pemancangan

R22 Penyetalan dan perakitan besi yang tidak tepat

R23 Pemadatan yang tidak merata pada saat pengecoran

R24 Mutu beton tidak sesuai spesifikasi

R25 Perubahan jadwal pekerjaan
Risiko Desain dan Teknologi

R26 Adanya perubahan desain/ spesifikasi

R27 Kesulitan penggunaan teknologi baru

R28 Peraturan safety yang tidak dilaksanakan di lapangan
Risiko Manajemen

R29 Kesalahan estimasi biaya

R30 Kesalahan estimasi waktu

R31 Kurangnya koordinasi dan kontrol dalam tim

R32 Perubahan konstruksi yang.telah jadi

R33 Tidak diterimanya pekerjaan oleh owner

Sumber: Elaborasi Studi Literatur,2019.

5.4. Hasil Uji Validitas Variabel Risiko

Untuk mengukur validitas keabsahan dari butir instrumen atau keabsahan
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internal suatu instrumen penelitian, dengan cara menganalisis hubungan antara

skor tiap butir dan skor total, dengan menggunakan persamaan Product Moment.

Perhitungan tersebut menghasilkan butiryang valid dan yang tidak valid. Kriteria

yang digunakan untuk menguji coba keabsahan dari butir instrumen adalah r

hitung dalam taraf signifikan o = 0.05 dengan n = 8 . Jika r hitung > r tabel, maka

butir pertanyaan dianggap valid. Demikian pula sebaliknya, jika r hitung < r

tabel,, maka pertanyaan dianggap tidak valid dan tidak dipakai

penelitian/drop. Nilai r tabel dengan N 8 adalah 0.707 (Lampiran A-1).

dalam



Tabel 5.5. Hasil Uji Validitas Variabel Risiko

Kode Risiko | Total Correlation r tabel Keterangan
Force Majeure
R1 0,779 0,707 Valid
R2 0,911 0,707 Valid
R3 0,650 0,707 Tidak valid
R4 0,829 0,707 Valid
Material dan Peralatan
R5 0,726 0,707 Valid
R6 0,009 0,707 Tidak valid
Ré 0,889 0,707 Valid
R8 0,813 0,707 Valid
R9 0,408 0,707 Tidak valid
R10 0,652 0,707 Tidak valid
R11 0,880 0,707 Valid
R12 0,803 0,707 Valid
RisikoTenaga Kerja
R13 0,309 0,707 Tidak valid
R14 0,701 0,707 Tidak valid
R15 0,313 0,707 Tidak valid
R16 0,858 0,707 Valid
R17 0,764 0,707 Valid
Risiko Pelaksanaan
R18 0,746 0,707 Valid
R19 0,681 0,707 Tidak valid
R20 0,281 0,707 Tidak valid
R21 0,913 0,707 Valid
R22 0,888 0,707 Valid
R23 0,721 0,707 Valid
R24 0,905 0,707 Valid
R25 0,871 0,707 Valid
Risiko Desain dan Teknologi
R26 0,840 0,707 Valid
R27 0,922 0,707 Valid
R28 0,643 0,707 Tidak valid
Risiko Manajemen
R29 0,906 0,707 Valid
R30 0,226 0,707 Tidak valid
R31 0,834 0,707 Valid
R32 0,168 0,707 Tidak valid
R33 0,747 0,707 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25.0 ,20109.
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Berdasarkan Tabel 5.5. dapat dilihat bahwa ada beberapa variabel yang
memperoleh r hitung lebih kecil dari r tabel (0,707), sehingga dapat dikatakan
bahwa variable risiko dengan kode R3,R6, R9, R10, R13,R14, R15R19,R20,
R28, R30, R32 adalah, tidak valid. Variabel risiko yang dikatakan tidak valid
tersebut merupakan risiko yang-tidak berpotensi terjadi selama pengerjaan proyek
berdasarkan hasil r hitung yang menunjukkan tidak adanya korelasi antar variabel.

maka variabel risiko tersebut tidak dimasukkan kedalam uji reliabilitas dan
perhitungan ‘selanjutnya, .yang: digunakan hanya svariabel risiko-yang termasuk
valid yaitu sebanyak 21 variabel.

5.5. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berguna untuk mengetahui apakah Kuesioner dapat
diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan apabila alat ukur tersebut digunakan
berkali-kalii akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak berbeda jauh). Untuk
mengetahut andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika,
yaitu melalui koefisien reliabilitas yang apabila nilai koefisien reliabilitasnya lebih
besar dari 0,6-0,7 maka pernyataan tersebut dinyatakan andal (reliabel). Uji

reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach (o).

Tabel 5.6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Risiko

No Variabel Risiko Cronbach’s Alpha N of Items
1 Force Majeure 0,812 3
2 | Material dan Peralatan 0,891 5
3 | Tenaga Kerja 0,889 2
4 | Pelaksanaan 0,921 6
5 | Desaun dan Teknologi 0,874 2
6 | Manajemen 0,785 3

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0,20109.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar > 0,70
(Lampiran A), maka dapat dikatakan bahwa variabel risiko setelah di seleksi
adalah reliabel, artinya tiap butir variabel kuesioner tersebut memiliki jawaban

responden yang konsisten, sehingga dapat digunakan pada penelitian selanjutnya.
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5.6. Analisa Probabilitas dan Dampak Risiko
Dari data yang telah diperoleh dari kuesioner, selanjutnya analisa penilaian

probabilitas dan dampak risiko yang berpengaruh terhadap aspek biaya dan aspek
waktu dihitung dengan menggunakan metode perhitungan Severity Index (SI).

Tujuannya ialah

maka probabilitas risiko “cuaca ya dak menentu” termasuk pada kategori
risiko yang probabilitas kejadiannya “Cukup/Sedang (C)".

Pengolahan data terlampir pada lampiran A-4.1

Selanjutnya hasil perhitungan Severity Index (SI) disajikan pada tabel 5.7.
Tabel 5.7. Probabilitas Risiko Kategori Sangat Rendah

Kode risiko Variabel Persentase Sl Kategori

R4 Gempa 6,25% SR

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.
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Dari tabel 5.7. dapat diketahui bahwa probabilitas risiko ‘gempa’ termasuk
dalam kategori Sangat Rendah terjadi, yang artinya risiko tersebut jarang sekali

terjadi pada proyek ini dan memiliki intensitas kejadiannya yaitu < 20% .

Tabel 5.8 Probabilitas'Risiko Kategori Rendah (R)

Kode risiko Variabel Persentase Sl Kategori

R2 Kebakaran 21,875 % R

R11 Pengiriman volume material 25 % R
jumlahnya tidak-tepat

R16 Kekurangan tenaga kerja 25% R

R17 Produktivitas tenaga kerja 18,75% R
yang rendah

R1 k I R

9 Kesukaran da_am 31.25%

pemasangan tiang pancang

R21 Adanya kerusakan yang R
timbul di daerah sekitar 15,625%
pemancangan

R22 Penye'FaIan dan perakitan besi 9.375% R
yang tidak tepat

R23 Pemadatan yang tidak merata 21 875% R
pada saat pengecoran

R24 Mutg _beto_n tidak sesuai 18,75% R
spesifikasi

R27 Kesulltar? penggunaan 18.75% R
teknologi baru

R29 Kesalahan estimasi biaya 25% R

R31 Kuran_gnyfal kontrol_ dan 28,125% R
koordinasi dalam.tim

R33 Tidak diterimanya pekerjaan 28.125% R
oleh owner

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.

Pada tabel 5.8. diketahui terdapat 13 variabel risiko yang probabilitas
kejadiannya rendah (R), artinya risiko tersebut kadang-kadang terjadi cenderung

memiliki intensitas kejadiannya >20% - 40%.
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Contohnya seperti risiko kebakaran yang memiliki probabilitas kejadiannya
sebesar 21,875% dan termasuk kategori kejadiannya Rendah, artinya risiko
kebakaran tersebut terjadi disaat yang tidak terduga dan tidak dapat diprediksi.

Tabel 5.9. Probabilitas Risiko Kategori Cukup (C) /Sedang

Persentase
Kode risiko Variabel SI Kategori

R1 Cuaca yang.tidak menentu 56,25% C

R5 Ketersediaan material 37/5% C

R7 Kekurangan tempat 43,75% C
penyimpanan material

R12 Kerusakan peralatan mesin 40,625% C
dan perlengkapan proyek

R18 Timbulnya kemacetan 43,75% C
disekitar lokasi proyek

R25 Perubahan jadwal 43,75% C
pelaksanaan pekerjaan

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.

Dari tabel 5.9. diketahui.terdapat 6 risiko'yang probabilitas kejadiannya
Cukup (C) / Sedang, dimana suatu risiko ‘dikatakan cukup apabila ia terjadi namun
hanya pada kondisi tertentu dan intensitas kejadiannya itu berada pada > 40% -
60% . contohnya Yyaitu risiko timbulnya kemacetan disekitar lokasi proyek, risiko
tersebut terjadi hanya pada kondisi tertentu yang-biasanya disebabkan oleh
kecelakaan lalu lintas atau jalanan disekitar lokasi proyek yang sempit, sehingga

terjadilah keterlambatan pengiriman material.

Tabel 5.10. Probabilitas Risiko Kategori Sering (S)

Kode risiko Variabel Persentase Sl Kategori
R26 Adanya perubahan desain/ 62,5% S

spesifikasi

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.

Pada tabel 5.10 dapat dilihat bahwa probabilitas kejadian risiko “Adanya

perubahan desain atau spesifikasi oleh owner” berdasarkan jawaban responden,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

44

berada pada kategori probabilitasnya Sering (S). Yang artinya probabilitas terjadi

risiko tersebut sering terjadi memiliki intensitas kemungkinan terjadinya yaitu
> 60% - 80%.

berikut, ye ) ne : : Rendah (SR), 3
responden
Maka dihit
Diketahui:

Hasil Penilaian dampak risiko te
Tabel 5.11. Dampak Risiko yang Berpengaruh Terhadap Biaya Termasuk
Kategori Sangat Rendah (SR)

Kode risiko Variabel Persentase SI | Kategori
R1 Cuaca yang tidak menentu 9,375% SR

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.

Dari tabel 5.11. diketahui bahwa risiko cuaca yang tidak menentu memiliki
dampak terhadap biaya termasuk dalam kategori yaitu Sangat Rendah (SR) yang
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artinya kerugian keuangan tidak begitu berarti (tidak berpengaruh) terhadap

proyek.

Tabel 5.12. Dampak Risiko yang Berpengaruh Terhadap Biaya Termasuk
Kategori Rendah (R)

Kode risiko Variabel Persentase SI | Kategori
R2 Kebakaran 37,5% R
R4 Ketersediaan material 25% R
R7 Kekurangan tempat
penyimpanan material 28,125% R

R11 Pengiriman volume material
jumlahnya tidak tepat 25% R

R16 Kekurangan tenaga kerja 25% R

R17 Produktivitas tenaga kerja 5% R
yang rendah

R18 Timbulnya k t

B 28 125% R

disekitar lokasi proyek

R19 l_(esukaran dalam pemasangan 18,75% R
tiang pancang

R21 Adanya  kerusakan  yang
timbul di daerah sekitar 18,75% R
pemancangan

R22 Ki i
PenyeFaIan dan perakitan besi 15.625% R
yang tidak tepat

R23 Pemadatan yang tidak merata 21 875% R
pada saat pengecoran

R24 Mutg peto_n tidak sesuai 21 875% R
spesifikasi

R25 Perubahan jadwal : 31,250 R
pelaksanaan pekerjaan

R27 Kesulltar_l penggunaan 2504 R
teknologi baru

R29 Kesalahan estimasi biaya 25% R

R31 Kuran_gnyfa kontrol_ dan 37 5% R
koordinasi dalam tim

R33 Tidak diterimanya pekerjaan 28 125% R
oleh owner

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.
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Pada tabel 5.12. diketahui bahwa terdapat 17 risiko yang dampaknya
berpengaruh terhadap biaya itu termasuk kepada kategori rendah (R), artinya
kerugian keuangan menjadi biaya overhead dan perlu penanganan. Biaya
dikeluarkan proyek dalam

overhead merupakan daftar biaya tambahan yang haru

.

|

prananhi

Sumber: Ha!

Pada . da ahw emiliki dampak
terjadinya t
kerugian keuanga perartiipe S\ Kerugi aitu berkisar 5%-10%

dari rencana a

menggunakan Severity Index (SI), berdasarkan data yang diperoleh melalui
kuesioner terjadinya risiko “Cuaca yang tidak menentu” didapat data sebagai
berikut, yaitu 1 responden menyatakan dampaknya terhadap waktu Sangat Rendah
(SR), 3 responden menyatakan Rendah (R), 1 responden menyatakan Sedang (S),
3 responden menyatakan Tinggi (T).

dihitung dengan rumus 3.1

Diketahui:

a=0,a1=1a=2,a=3, &4=4
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Xo=1,Xx1=3,X2=1,xX3=3,x4=0

i=0"1

4 P
SI =2=2%% (100)

_ {(0x1)+(1x3)+(2x1)+(3x3) +(4x0)}

SI x100
4x8
SI =43,75% , arti isiko cuaca ti dap waktu termasuk
kedalam e
Pengol t
NERSHAS ISLA M 'y
AN A
Hasil Pen ak’risi té{l' bel 5.14. dan
5.15.
Tabel 5.1 0 ktu Termasuk
Kategori R '
Kode ris jabel{} |} == Kategori
R7 empat T R
impanan materia o
R11 engiriman ve i ) R
a
R12 akan S 314 R
e r
R18 B R
oyek
R19 R
n
R21 %o R
tim d
peman
R22 Penyetalan 21,875% R
yang tidak tepa
R23 Pemadatan yang tidak merata 18,75% R
pada saat pengecoran
R24 Mutu beton tidak sesuai 21,875% R
spesifikasi
R27 Kesulitan penggunaan 18,75% R
teknologi baru
R29 Kesalahan estimasi biaya 12,5% R
R31 Kurangnya 47ontrol dan 25% R
koordinasi dalam tim
R33 Tidak diterimanya pekerjaan 18,75% R
oleh owner

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.
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Pada tabel 5.14 diketahui ada 13 risiko yang memiliki kategori dampaknya
terhadap waktu yaitu tergolong Rendah (R) artinya, risiko tersebut apabila terjadi
memiliki dampak keterlambatan pada schedule proyek sebanyak 1-3 hari durasi

proyek.

Tabel 5.15. Dampak Risiko yang Berpengaruh Terhadap Waktu Termasuk
Kategori Sedang (S)

Kode risiko Variabel Persentase Sl Kategori
R1 Cuaca yang tidak menentu 43,75% S
R2 Kebakaran 46.875% S
R4 Gempa 62,5% S
R5 Ketersediaan material 43,75% S
R16 Kekurangan tenaga kerja 50% S
R17 Produktivitas tenaga kerja 46,875% S
yang rendah

R25 Perubahan jadwal 40,625% S
pelaksanaan pekerjaan

R26 Adanya perubahan desain/ 59,375% S
spesifikasi

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.

Pada tabel 5.15. diketahui ada 8 risiko yang memiliki dampak terjadinya
terhadap waktu pelaksanaan proyek yang termasuk kedalam kategori Sedang (S)
beradasrkan jawabanresponden artinya, risiko tersebut apabila terjadi akan
berdampak keterlambatan terhadap schedule proyek sebanyak 3-7 hari durasi

proyek.

5.6.4.Hasil Perhitungan Tingkat Risiko Menggunakan Probability Impact
Matrix

Berdasarkan hasil perhitungan Severity Index terhadap probabilitas dan
dampak, analisa berikutnya dilakukan dengan mengubah kategori risiko yang
telah diperoleh kedalam skala likert (skala 1-5). Skala 1 untuk kategori sangat
rendah/ Jarang (SR/SJ), skala 2 untuk jarang/rendah (J/R), skala 3 untuk
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sedang/cukup (S/C), skala 4 untuk sering/tinggi (S/T), dan skala 5 untuk kategori
sangat sering/ sangat tinggi (SS/ST).

Contoh risiko “cuaca yang tidak menentu” memiliki probabilitas kejadian
dalam kategori “Cukup” maka skala nya adalah 3, sementara dampak risikonya
berpengaruh terhadap biaya termasuk pada. kategori Sangat Rendah (SR) maka
skala nya yaitu 1. Sesudah kategori risiko dikonversi ke skala likert, selanjutnya
dilakukan analisa risiko menggunakan perhitungan probability x impact (PxI)
dengan menggunakan rumus‘pada persamaan‘3.4; lalu di plotkan kedalam Matriks
Probabilitas dan Dampak (Probability Impact Matrix) untuk menentukan tingkat
risiko yang dapat dilihat pada gambar 3.4.

Perhitungan probabiltas x dampak terlampir pada lampiran A-4.4 dan A-4.5

1. Risiko yang berpengaruh terhadap biaya
a) Tingkat risiko rendah (low) terhadap biaya
Pada tabel 5.16. disajikan risiko-risiko yang termasuk kedalam tingkat
risikonya rendah (low) terhadap biaya proyek.
Tabel 5.16. Tingkat risiko low ( aspek biaya)

No Variabel Risiko T|r_19kat
Risiko

R1 | Cuaca yang tidak menentu Low

R2 | Kebakaran Low

R4 | Gempa Low

R11 | Pengiriman volume material jumlahnya Low
tidak tepat

R16 | Kekurangan tenaga kerja Low

R17 | Produktivitas tenaga kerja yang rendah Low

R19 | Kesukaran dalam pemasangan tiang Low
pancang

R21 | Adanya kerusakan yang timbul di daerah Low
sekitar pemancangan

R22 | Penyetalan dan perakitan besi yang tidak Low
tepat

R23 | Pemadatan yang tidak merata saat Low
pengecoran

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.
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Tabel 5.16. Tingkat risiko low ( aspek biaya) (lanjutan)

No Variabel Risiko T|r_19_kat
Risiko
R24 Mutu beton tidak sesuai spesifikasi Low
R29 Kesalahan estimasi biaya Low
R31 Kurangnya kontrol dan koordinasi dalam Low
tim
R33 Tidak diterimanya pekerjaan oleh owner Low
R29 Kesalahan estimasi biaya Low

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.

Risiko yang berada pada tingkat low biasanya cenderung
diabaikan, namun dapat dilihat pada tabel 5.16. terdapat risiko “gempa”,
risiko gempa seperti yang kita ketahui apabila terjadi tentunya akan
berdampak kepada kerugian biaya yang cukup besar. Namun risiko
tersebut.tergolong kepada tingakatan low. Dari analisa peneliti, hal ini
disebabkan oleh kecilnya probabilitas kejadian gempa berdasarkan
jawaban responden yaitu Sangat Jarang (6,25%) , tetapi dampaknya
termasuk kategori sedang, (65,25%). Jadi risiko low dapat dipengaruhi oleh
probabilitas yang sangat kecil tetapi memiliki dampak yang besar, maka
risiko tersebut harus tetap di monitoring.

Tingkat risiko sedang (medium) terhadap biaya

Pada tabel 5.17. disajikan risiko-risiko yang termasuk kedalam tingkat
risikonya sedang/menengah™(medium) terhadap biaya proyek.

Tabel 5.17. Tingkat risiko medium (aspek biaya)

No Variabel Risiko Tingkat
Risiko
R5 | Ketersediaan material Medium
R7 | Kekurangan tempat penyimpanan material Medium
R12 | Kerusakan peralatan mesin dan Medium
perlengkapan proyek
R18 | Timbulnya kemacetan disekitar lokasi Medium
proyek
R25 | Perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan Medium
R26 | Adanya perubahan desain/ spesifikasi Medium




Sumber: Hasil pengolahan data,2019.

kemungkinan (probabilitas) tinggi tapi dampak rendah, atau tingkat
kemungkinan rendah tapi dampaknya tinggi. Contohnya seperti risiko
“timbulnyakemacetan disckitar lokasi-proyek”, risiko.tersebut probabilitas
kejadiannya yaitu cukup (43,75%) namun dampaknya terhadap biaya yaitu
Rendah. Risiko yang termasuk tingkat risiko medium membutuhkan

penanganan untuk .mengurangi tingkatan risiko sampai pada tingkat yang

bisa diterima.

2. Risiko yang berpengaruh terhadap waktu

a) Tingkat risiko rendah (low) terhadap waktu

Pada tabel 5.18. disajikan risiko-risiko yang termasuk kedalam tingkat

risikonya rendah (low) terhadap waktu proyek.
Tabel 5.18. Tingkat risiko low (aspek wakitu)

Risiko yang berada pada tingkat medium cenderung memiliki taraf

i ] . Tingkat
No Variabel Risiko Risiko
R2 | Kebakaran Low
R4 | Gempa Low
R11 | Pengiriman volume material jumlahnya Low
tidak tepat
R19 | Kesukaran dalam pemasangan tiang Low
pancang
R21 | Adanya kerusakan yang timbul di daerah Low
sekitar pemancangan
R22 | Penyetalan dan perakitan best yang tidak Low
tepat
R23 | Pemadatan tidak merata saat pengecoran Low
R24 | Mutu beton tidak sesuai spesifikasi Low
R27 | Kesulitan penggunaan teknologi baru Low
R29 | Kesalahan estimasi biaya Low
R31 | Kurangnya kontrol dan koordinasi dalam Low
tim
R33 | Tidak diterimanya pekerjaan oleh owner Low

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.

diabaikan, namun dapat dilihat pada tabel 5.18. terdapat risiko “gempa” ,

Risiko yang berada pada tingkat

low biasanya cenderung
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risiko gempa seperti yang kita ketahui apabila terjadi tentunya akan
berdampak kepada keterlambatan dari schedule proyek yang telah
direncanakan. Namun risiko tersebut tergolong kepada tingakatan low.
Dari analisa peneliti, hal ini disebabkan oleh kecilnya probabilitas kejadian
gempa berdasarkan jawaban responden yaitu Sangat Jarang (6,25%) |,
tetapi dampaknya terhadap waktu termasuk kategori sedang (62,5%). Jadi
risiko low dapat dipengaruhi oleh probabilitas yang sangat kecil tetapi
memiliki dampak..yang~besar, maka risiko tersebut harus tetap di

monitoring.

Tingkat risiko sedang/menengah (medium) terhadap waktu

Pada tabel 5.19. disajikan risiko-risiko yang termasuk kedalam tingkat
risikonya Sedang/menengah (medium) terhadap waktu proyek.

Tabel 5.19. Tingkat risiko medium (aspek waktu)

No Variabel Risiko Tingkat
Risiko
R1 | Cuaca yang tidak menentu Medium
R5 | Ketersediaan-material Medium
R7 | Kekurangan tempat penyimpanan material | Medium
R12 | Kerusakan perlengkapan dan perlatan Medium
mesin proyek
R16 | Kekurangan tenaga kerja Medium
R17 | Produktivitas tenaga kerja yang rendah Medium
R18 | Timbulnya kemacetan disekitar lokasi Medium
proyek
R25 | Perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan Medium
R26 | Adanya perubahan desain/ spesifikasi Medium

Sumber: Hasil pengolahan data,2019.

Risiko yang termasuk tingkat risiko medium  membutuhkan
penanganan untuk mengurangi tingkatan risiko sampai pada tingkat yang
bisa diterima. Risiko yang berada pada tingkat medium cenderung
memiliki tingkat kemungkinan (probabilitas) tinggi tapi dampak rendah,
atau tingkat kemungkinan rendah tapi dampaknya tinggi, bahkan ada yang

memiliki probabilitas dan dampak dalam kategori yang sama.
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Contohnya seperti risiko “Cuaca yang tidak menentu” memiliki
kategori probabilitas yaitu Cukup/Sedang (C) dan dampak terhadap biaya
memiliki kategori Sedang (S) lalu apabila di konversikan kedalam skala
likert sama-sama bernilai 3.

N RN AR,

“

0.00% 10.00% 20.00% 30.00% 40.00% 50.00% 60.00% 70.00%

Gambar 5.4. Persentase probabilitas terjadinya risiko medium terhadap biaya

Berdasarkan gambar 5.4. ditunjukkan bahwa risiko dominan (probabilitas
>50%) yang terjadi yaitu risiko dengan kode R26, Risiko adanya perubahan
desain atau spesifikasi atas permintaan owner yaitu sebesar 62,50%, sedangkan
risiko yang mendekati dominan adalah risiko kerusakan peralatan mesin dan
perlengkepan proyek yaitu sebesar 40,625%.
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2. Risiko medium dominan terhadap biaya
Pada gambar 5.5. disajikan persentasi nilai probabilitas terjadinya dari masing-

masing risiko medi

5.6. Respon Risiko

Tingkat risiko medium ialah risiko yang memiliki probabilitas tinggi tetapi
dampaknya rendah, atau probabilitasnya rendah tetapi dampaknya tinggi baik
terhadap biaya maupun waktu, maka dilakukanlah wawancara guna memperoleh
informasi mengenai penyebab terjadinya risiko tersebut dan respon yang tepat
adalah sebagai berikut:

1. Penyebab dan respon risiko yang berpengaruh terhadap aspek biaya
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Risiko medium yang dominan terjadi berdasarkan gambar 5.4 yaitu risiko
adanya perubahan desain atau spesifikasi, penyebab terjadinya risiko tersebut
adalah permintaan perubahan desain oleh pihak owner. Respon yang
diberikan pihak kontraktor UHAMKA adalah dengan menempatkan segala
pekerjaan tambah maupun-kurang kedalam variation order. variation order
yaitu_.suatu .perjanjian antara pihak owner dan pihak kontraktor untuk
menegaskan apabila adanya perubahan-perubahan rencana dan jumlah
kompensasi biaya kepada kontraktor “yang iterjadi pada saat pelaksanaan

konstruksi.

2. Penyebab dan respon terhadap risiko berpengaruh terhadap aspek waktu

a. Risiko cuaca yang tidak menentu
Penyebab risiko cuaca tidak menentu adalah perubahan iklim. Respon
yang diberikan kontraktor UHAMKA adalah dengan merencanakan
penjadwalan pekerjaan-besar seperti-pengecoran agar tidak memasuki
pada musim hujan.

b. Risiko adanya perubahan desain atau spesifikasi
Penyebab risiko adanya ‘perubahan desain atau spesifikasi adalah atas
permintaan owner. Pihak kontraktor UHAMKA memberikan respon
risiko yaitu dengan mengajukan claim perpanjangan atas waktu

pengerjaan akibat perubahan desain.

Berdasarkan dokumen [aporan mingguan kontraktor PT PP URBAN
diketahui bahwa mereka telah menerapkan manajemen risiko pada pelaksanaan
proyek pembangunan gedung fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah
Prof.Dr.Hamka dan didapati adanya Risiko komplain warga, penyebab risiko
tersebut dikarenakan kebisingan yang terjadi saat pelaksanaan proyek sehingga
warga merasa terganggu. Respon yang diberikan kontraktor adalah dengan tidak
menggunakan peralatan yang menimbulkan kebisingan, contohnya tidak

menggunakan alat pancang drop hammer.



6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisia yang sudah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

6.2.

Terdapat 21 variabel risiko yang valid pada proyek pembangunan Gedung
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka, variabel
risiko terbagi kedalam 6:-kelompok yaitu: (i) risiko force majeure, (ii) risiko
material dan peralatan, (iii) risiko tenaga kerja, (iv) risiko-pelaksanaan, (v)
risiko desain dan teknologi, (vi) risiko manajemen.

Hasil analisa menunjukkan terdapat 6 risiko yang termasuk kedalam tingkat
risiko medium yang berpengaruh terhadap biaya, sedangkan terhadap waktu
terdapat 9 risiko medium.

Respon risiko medium dominan yang berpengaruh terhadap biaya: Adanya
perubahan desain atau spesifikasi dengan.menempatkan segala pekerjaan
yang di tambah maupun kurang kedalam variation order. Sedangkan respon
risiko medium dominan terhadap waktu adalah Risikocuaca yang tidak
menentu dengan melakukan “penjadwalan pekerjaan yang besar seperti
pengecoran agar diupayakan tidak sampai memasuki musim hujan, dan risiko
adanya perubahan desain dengan mengajukan claim perpanjangan atas waktu
pengerjaan proyek akibat adanya perubahan desain.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari.penelitian ini maka dapat diambil saran

untuk peneliti berikutnya

1.

Untuk dapat mengambil sampel responden dari perpsektif konsultan agar
informasi yang diperoleh lebih objektif.

Untuk dapat merencanakan tindakan mitigasi yang tepat untuk risiko-risiko
yang mempunyai peluang kejadian yang tinggi dan dampak yang besar.
Untuk menambahkan variabel-variabel risiko yang akan teliti berdasarkan

dari jenis-jenis risiko.
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